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KATA PENGANTAR 

 

Assalamu’alaikum Wr.Wb. 

Dengan mengucapkan puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa 

yang telah  melimpahkan  karunia  beserta  rahmat-Nya  sehingga  kami  dapat 

menyelesaikan  tugas  Perencanaan  Bangunan  Pengolahan  Air Buangan  

Industri Migas sesuai waktu yang ditentukan dengan baik dan tepat waktu. 

Tugas perencanaan ini merupakan salah satu syarat yang harus 

ditempuh dalam kurikulum program studi S-1 Teknik Lingkungan dan untuk 

memperoleh gelar Sarjana Teknik Lingkungan di Fakultas Teknik UPN 

“Veteran” Jawa Timur, Surabaya. 

Adapun tujuan tugas perencanaan ini adalah untuk mempelajari 

mahasiswa dalam menerapkan ilmu yang didapatkan untuk diaplikasikan  

dilapangan sesuai dengan teori yang didapatkan selama perkuliahan sehingga 

dapat menambah wawasan dan pengalaman bagi penyusun. 

Tugas perencanaan ini dapat tersusun atas kerja sama dan berkat 

bantuan dari berbagai pihak. Oleh karena itu pada kesempatan ini penyusun 

mengucapkan terima kasih kepada: 

1 .  Bapak  Ir.  Sutiyono.,  MT.  selaku  Dekan  Fakultas  Teknik   

Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jawa Timur. 

2. Bapak Okik Hendriyanto. C, ST., MT. selaku Koordinator Program   

Studi Teknik Lingkungan  Fakultas Teknik Universitas  Pembangunan  

Nasional “Veteran” Jawa Timur. 

3. Ibu DR. Novirina Hendrasarie, MT  selaku  Dosen  Pembimbing   

tugas PBPAB yang telah membantu,  mengarahkan  dan membimbing  

sehingga tugas perencanaan ini dapat terselesaikan dengan baik. 

4. Bapak Ir. Yayok Suryo P, MS. dan Ibu Firra Rosariawari, ST., MT. selaku 

Dosen mata kuliah PBPAB 
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5. Kedua orang tua serta keluarga yang telah memberikan dukungan moril, 

doa dan semangat. 

6. Seluruh teman-teman progdi Teknik Lingkungan angkatan 2015 

7. Semua pihak yang telah membantu dan yang tidak dapat penyusun 

sebutkan satu per satu. 

 

Akhir kata, penyusun menyampaikan terima kasih dan maaf akan 

banyaknya kekurangan  dalam penyusunan  tugas perencanaan  ini, semoga 

dapat memenuhi syarat akademis. Penyusun juga sangat mengharapkan 

adanya kritik dan saran yang bersifat membangun demi perbaikan penyusunan 

berikutnya dan semoga ini dapat bermanfaat bagi penulis pada khususnya dan 

dunia ilmu pengetahuan pada umumnya. 

 

Surabaya, 27 Desember 2018 
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